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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan tindak lanjut dari program 

pelatihan koding dan kecerdasan artifisial bagi guru SMP Kabupaten Sukabumi 

yang sebelumnya dilaksanakan melalui Kegiatan IN1. Kegiatan lanjutan ini 

berfokus pada pendampingan intensif kepada guru dalam mengembangkan media 

dan aplikasi pembelajaran berbasis AI yang relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran di kelas. Pendekatan yang digunakan meliputi workshop terarah, on 

the job mentoring (ON1), peer teaching(ON 2), serta refleksi terstruktur (ON 3) 

yang merujuk pada temuan peningkatan nilai tes awal dan tes akhir dalam laporan 

pelatihan sebelumnya. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa guru mampu 

merancang dan mengimplementasikan media pembelajaran interaktif serta aplikasi 

sederhana berbantuan AI, dengan penguatan pada aspek pedagogik, etika 

penggunaan AI, dan integrasi computational thinking. Kegiatan ini mengonfirmasi 

bahwa model berjenjang ON–IN yang diikuti dengan pendampingan lanjutan 

berdampak positif terhadap penguatan kompetensi guru dan mendorong 

transformasi praktik pembelajaran di SMP Kabupaten Sukabumi. 

This community service activity serves as a follow-up to the previous coding and 

artificial intelligence (AI) training program for junior high school (JHS) teachers 

in Sukabumi Regency, which was initially implemented through IN1 activities. The 

current phase specifically focuses on intensive mentoring to empower teachers in 

developing AI-based instructional media and simple applications relevant to 

classroom learning needs. The methodological approach encompasses structured 

workshops, on-the-job mentoring (ON1), peer teaching (ON2), and structured 

reflection (ON3), with reference to empirical findings from pre- and post-test score 

improvements documented in prior training reports.Results demonstrate that 

participating teachers successfully designed and implemented interactive 

instructional media and basic AI-assisted applications, with strengthened 

competencies in pedagogical integration, AI usage ethics, and computational 

thinking incorporation. This initiative empirically validates the efficacy of the 

progressive ON–IN model followed by targeted follow-up mentoring in enhancing 

teacher professional competencies and catalyzing pedagogical practice 

transformation within JHS settings in Sukabumi Regency 

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam era Revolusi Industri 4.0 dan menuju 

Society 5.0 menuntut guru memiliki kompetensi literasi digital, pemrograman (koding), dan pemahaman 

dasar kecerdasan artifisial (AI) sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21 (Forum., 2020). Peserta 

didik tidak lagi cukup diposisikan sebagai pengguna pasif teknologi, tetapi perlu diarahkan untuk 

mampu menjadi pencipta teknologi dan pengembang solusi berbasis komputasi (Kahila, 2024, pp. 323- 

360). Hal ini sejalan dengan kebijakan nasional, di mana Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i3.5303
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menegaskan pentingnya penguatan kompetensi TIK, koding, dan AI pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah (Kemendikbudristek, 2024), dan dipertegas dalam Naskah Akademik Pembelajaran Koding 

dan Kecerdasan Artifisial yang menempatkan koding dan AI sebagai bagian integral dari literasi digital 

dan berpikir komputasional (Naskah Akademik Pembelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial Pada 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan., 2025) 

Meskipun demikian, berbagai kajian menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran masih beragam, terutama di daerah (Kurniawan, 2021). Di wilayah 

Kabupaten dan Kota Sukabumi, tantangan tersebut tampak dalam bentuk keterbatasan akses pelatihan 

berkelanjutan, infrastruktur yang belum merata, serta rendahnya kepercayaan diri sebagian guru dalam 

memanfaatkan teknologi cerdas di kelas  (Karmila & Gunawan, Koding dan Kecerdasan Artifisial bagi 

Guru Sekolah Dasar dan Menengah di Kabupaten dan Kota Sukabumi, 2025). Data Badan Pusat Statistik 

menunjukkan bahwa terdapat ratusan satuan pendidikan dasar dan menengah di wilayah ini, yang 

menggambarkan besarnya potensi dampak program penguatan kompetensi guru di bidang koding dan 

AI terhadap kualitas pembelajaran (BPS Kabupaten dan Kota Sukabumi, 2024: 2). 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya telah 

menyelenggarakan pelatihan koding dan kecerdasan artifisial bagi guru sekolah dasar dan menengah di 

Kabupaten dan Kota Sukabumi dengan pendekatan workshop interaktif, meliputi ceramah interaktif, 

diskusi kelompok, studi kasus, praktik langsung, refleksi individu, dan koding unplugged (Karmila & 

Gunawan, Koding dan Kecerdasan Artifisial bagi Guru Sekolah Dasar dan Menengah di Kabupaten dan 

Kota Sukabumi, 2025). Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pemahaman peserta, 

kepercayaan diri dalam mengimplementasikan AI, serta munculnya inovasi desain pembelajaran 

berbasis teknologi di kelas .Temuan refleksi juga mengindikasikan kebutuhan akan program lanjutan 

yang lebih fokus pada pengembangan media pembelajaran berbasis AI dan proyek pembelajaran digital 

yang dapat diimplementasikan secara nyata di sekolah. 

Pada level SMP Kabupaten Sukabumi, pelatihan tersebut diperdalam melalui skema berjenjang 

ON1 (31 Agustus 2025), ON2 (27 September 2025), ON3 (26 Oktober 2025), dan IN2 (17-18 November 

2025) yang menekankan penguatan kompetensi guru dalam computational thinking, pemrograman 

dasar, pendalaman konsep AI, pemanfaatan tools AI, serta praktik pembelajaran melalui open class dan 

peer teaching (Karmila & Gunawan, Laporan Kegiatan Pelatihan Koding dan Kecerdasan Artifisial 

Untuk Guru Guru SMP KAB. SUKABUMI LOKUS 2, 2025). Laporan KKA SMP Lokus 2 yang 

dilaksanakan sepanjang periode 31 Agustus 2025 hingga 18 November 2025 mencatat peningkatan rata-

rata nilai tes awal dari 15,02 menjadi 20,90 pada tes akhir, dengan mayoritas peserta berada pada 

kategori "Amat Baik", yang menunjukkan efektivitas model ON–IN dalam meningkatkan kompetensi 

guru. Di sisi lain, laporan yang sama menekankan perlunya pendampingan lanjutan agar guru mampu 

mengintegrasikan pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam media pembelajaran digital dan aplikasi 

sederhana yang kontekstual dengan mata pelajaran yang diampu. 

 
Berdasarkan konteks tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai tindak lanjut langsung 

dari program pelatihan koding dan kecerdasan artifisial sebelumnya. Fokus utamanya adalah penguatan 

kompetensi guru SMP Kabupaten Sukabumi melalui pendampingan intensif dalam pembuatan media 

dan aplikasi pembelajaran berbasis AI, dengan menjadikan pengalaman dan capaian pada rangkaian 
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ON1–IN2 periode 31 Agustus–18 November 2025 sebagai fondasi awal. Pendekatan ini diharapkan 

tidak hanya menjaga keberlanjutan dampak pelatihan, tetapi juga mengakselerasi transformasi praktik 

pembelajaran menuju model yang lebih kreatif, kontekstual, dan adaptif terhadap perkembangan 

kecerdasan artifisial di lingkungan pendidikan (Naskah Akademik Pembelajaran Koding dan 

Kecerdasan Artifisial Pada Pendidikan Dasar dan Menengah. Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan., 2025). 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan penguatan 

kompetensi berjenjang melalui model On Service (ON) dan In Service (IN) yang terdiri dari empat 

tahapan utama selama periode 31 Agustus 2025 hingga 18 November 2025. Subjek kegiatan adalah 28 

guru SMP Kabupaten Sukabumi dari berbagai mata pelajaran yang terlibat sebagai peserta aktif dalam 

rangkaian pelatihan koding dan kecerdasan artifisial. 

 
Gambar  1 Tahapan Pendampingan Guru – guru SMP Kab. Sukabumi 

Tahap ON1 (31 Agustus 2025) difokuskan pada diskusi video pembelajaran sebagai tahap awal 

penguatan keterampilan media digital guru. Peserta diminta mempersiapkan video pembelajaran 

berbasis computational thinking dengan mengintegrasikan konsep tersebut ke dalam mata pelajaran 

yang diampu (matematika, IPA, IPS, atau Bahasa Indonesia), kemudian mengunggahnya ke kanal 

YouTube pribadi, seperti contoh https://www.youtube.com/watch?v=rWhT_ypuXQM yang 

menunjukkan penerapan praktis konsep algoritma dalam pembelajaran matematika. 

 
Gambar  2. Salah satu video yang diupload oleh peserta pendampingan 

Kegiatan ON1 berlangsung dalam format diskusi kolaboratif yang intensif. Adapun aktivitas utama 

meliputi: 

1. Pemutaran dan peninjauan video pembelajaran milik peserta – Setiap video diputar dan dianalisis 

secara kolektif. 

 

• 24 - 27 Juli 2025

• dilaksanakan selama 4 hari

IN 1

• 31 Agustus 2025

• Praktik Pembelajaran 
Menggunakan AI modul 
berpikir Komputasional 

ON 1 • 27 Seotember 2025

• Observasi pembelajaran 
nyata dan open class 
dengan topik konsep dasar 
AI serta integrasi 
computational thinking 
dalam materi pelajaran

ON 2

• 26 Oktober 2025

• Peer teaching , dengan tama 
etiak penggunaan AI dikelas.

ON 3 • 17 -18 November 2025

• Refleksi pembelajarn dan 
presentasi praktik baik.

IN  2

https://www.youtube.com/watch?v=rWhT_ypuXQM
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2. Diskusi kelompok terarah mengenai: 

a. Kelemahan video pembelajaran rekan sejawat (teknik editing, kualitas suara, struktur konten) 

b. Tantangan/hambatan ketika membuat dan menyampaikan materi computational thinking 

c. Kekuatan konten video yang dianggap efektif dan dapat diadaptasi 

d. Peluang pengembangan pembelajaran informatika dan AI di sekolah masing-masing 

3. Sesi refleksi mengenai strategi meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis computational thinking. 

4. Sharing best practice tentang integrasi koding dan AI dalam berbagai mata pelajaran, termasuk 

contoh adaptasi Scratch/Pitoblox untuk mata pelajaran non-informatika 

Pelaksanaan ON2, kegiatan utama dibagi menjadi dua fokus strategis: Open Class sebagai praktik 

mengajar nyata (real teaching) dan pendalaman konsep kecerdasan artifisial untuk penguatan 

pemahaman teoritis-praktis. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari ON1 dengan pendekatan lesson 

study yang melibatkan observasi antar-guru dan umpan balik konstruktif. 

1. Pelaksanaan Open Class 

Pada ON2, guru melaksanakan Open Class secara bergantian sesuai pasangan/kelompok yang 

telah ditentukan sebelumnya melalui undian. Kegiatan ini bertujuan memberikan pengalaman praktik 

mengajar nyata sekaligus melatih kemampuan observasi profesional bagi peserta lain yang bertindak 

sebagai observer. Setiap sesi open class dilaksanakan selama 45 menit dengan struktur lengkap: 

apersepsi, inti pembelajaran, dan refleksi. 

a.  Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas (Real Teaching) 

Guru yang bertugas sebagai teacher melakukan pembelajaran dengan tiga topik inti 

berikut: 

1) Konsep dasar kecerdasan artifisial (definisi AI, jenis AI generatif vs konvensional, contoh 

aplikasi sehari-hari) 

2) Pengantar penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran (prompt engineering sederhana, etika 

penggunaan, batasan AI) 

3) Integrasi computational thinking dalam materi pelajaran (dekomposisi, pola pengenalan, 

abstraksi, algoritma) 

Pembelajaran dirancang interaktif dan kontekstual agar siswa SMP memahami konsep AI 

secara sederhana melalui: 

1) Demonstrasi langsung ChatGPT untuk menjawab pertanyaan siswa 

2) Aktivitas kelompok mengidentifikasi pola dalam data sederhana 

3) Simulasi algoritma tanpa coding menggunakan kartu/props fisik 

4) Diskusi etika: kapan AI boleh digunakan dalam PR/ujian 

b. Peran Observer 

Guru yang berperan sebagai observer (minimal 3 orang per sesi) wajib melakukan 

pengamatan menyeluruh menggunakan lembar observasi terstruktur yang menilai 7 aspek utama: 

1) Pembukaan pembelajaran (apersepsi, motivasi, keterkaitan dengan kehidupan siswa) 

2) Kejelasan penyampaian materi AI (bahasa sederhana, analogi kontekstual, visualisasi) 

3) Aktivitas siswa dan partisipasi (keterlibatan, diskusi, karya kelompok) 

4) Pemanfaatan media dan tools (ChatGPT, video, Pitoblox, props computational thinking) 

5) Integrasi computational thinking (dekomposisi masalah, algoritma sederhana) 

6) Penerapan etika penggunaan AI (transparansi, atribusi, batasan penggunaan) 

7) Penutupan dan refleksi (ringkasan, evaluasi pemahaman, PR berbasis AI) 

Post-Observation Conference dilakukan segera setelah setiap sesi (15 menit), di mana 

observer memberikan umpan balik konstruktif secara berurutan: 

1) Efektivitas penyampaian konsep AI kepada siswa SMP 

2) Kesesuaian contoh dengan karakteristik dan latar belakang siswa 

3) Optimalisasi penggunaan ChatGPT dalam konteks pembelajaran 

4) Potensi pengembangan untuk sesi berikutnya 

2. Pendalaman Konsep Dasar Kecerdasan Artifisial 

Sesi teori (90 menit) memfokuskan pemahaman mendalam tentang: 

a. Konsep dasar AI relevan untuk kurikulum SMP (machine learning, natural language processing) 

b. Perbedaan AI generatif (ChatGPT, DALL-E) dengan AI konvensional (rule-based) 

c. Cara kerja Large Language Model secara sederhana untuk guru non-IT 
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d. Strategi pedagogis menjelaskan AI kepada siswa dengan analogi lokal (misal: "ChatGPT seperti 

sahabat pintar tapi harus dicek kebenarannya") 

Output ON2: Lembar observasi terisi lengkap, rancangan pelajaran AI yang direvisi, dan 

komitmen implementasi di sekolah masing-masing pada periode on-the-job training menuju  

 
Gambar  3 Video Open Class salah satu peserta pendampingan 

Selanjutnya, ON3 (26 Oktober 2025) menerapkan peer teaching dengan pembagian peran 

teacher, observer, dan time keeper, di mana setiap peserta mempraktikkan rancangan pembelajaran AI 

selama 20 menit, diikuti refleksi bersama fasilitator untuk umpan balik pedagogik dan teknis. Tahap 

akhir IN2 (17–18 November 2025) mencakup refleksi on the job training, presentasi praktik baik (best 

practices), serta penyusunan Rencana Tindak Lanjut (RTL) kolaboratif untuk implementasi 

berkelanjutan di sekolah masing-masing. 

 
Gambar  4. Peerteaching Menggunakan Pitoblock 

Alat dan bahan yang digunakan meliputi laptop, proyektor, platform koding visual (Pitoblox), tools AI 

(ChatGPT) (Rizvi, 2023) lembar observasi, dan instrumen tes (25 soal) untuk pengukuran pre-test dan 

post-test. Evaluasi dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui perbandingan nilai tes awal–akhir dan 

distribusi kategori capaian (Amat Baik, Baik, Kurang, Sangat Kurang), serta kualitatif melalui observasi 

partisipasi, refleksi peserta, dan analisis produk pembelajaran). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian melalui rangkaian ON1–IN2 menghasilkan peningkatan kompetensi guru 

SMP Kabupaten Sukabumi yang signifikan dalam pemanfaatan kecerdasan artifisial untuk 

pembelajaran. Tabel 1 menunjukkan perbandingan hasil tes awal dan tes akhir dari 28 peserta, dengan 

peningkatan rata-rata nilai dari 15,02 menjadi 20,90 (skala 25), atau kenaikan 39,2%. Nilai minimum 

meningkat dari 4,00 menjadi 9,92, dan nilai maksimum dari 22,67 menjadi 24,00, mengindikasikan 

kemajuan merata di seluruh spektrum kemampuan peserta.  
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Gambar  5. Grafik Perbandingan tes awal dan tes akhir 

 

Tabel 1. Perbandingan Tes Awal dan Tes Akhir 

 

 

 

 

 

Distribusi kategori capaian akhir (Tabel 2) menunjukkan 71,4% peserta (20 orang) mencapai 

kategori "Amat Baik", 7,1% (2 orang) "Baik", 7,1% (2 orang) "Kurang", dan 14,3% (4 orang) "Sangat 

Kurang" yang memerlukan pendampingan lanjutan. 

Tabel 2. Distribusi Nilai akhir Peserta 

Kategori Jumlah Persentase 

Amat Baik 20 71,4% 

Baik 2 7,1% 

Kurang 2 7,1% 

Sangat Kurang 4 14,3% 

Total 28 100% 

Hasil Substansi Per Tahapan 

ON1 menghasilkan 28 video pembelajaran YouTube berbasis computational thinking, termasuk 

https://www.youtube.com/watch?v=rWhT_ypuXQM yang mengintegrasikan algoritma dalam 

matematika. Analisis kolaboratif mengidentifikasi 85% video memiliki kekuatan pada relevansi materi, 

namun 65% perlu perbaikan teknis (editing, audio). 

ON2 melahirkan 14 sesi open class dengan observasi terstruktur. Rata-rata skor lembar observasi 

82/100, dengan pemanfaatan ChatGPT (skor rata-rata 18/20) dan kejelasan konsep AI (17/20) sebagai 

kekuatan utama. 100% peserta mampu merancang pembelajaran kontekstual untuk siswa SMP. 

ON3 melalui peer teaching menghasilkan 28 rancangan pelajaran AI yang direvisi, dengan 92% 

peserta menunjukkan peningkatan kualitas pedagogik pasca-umpan balik fasilitator. Pitoblox terbukti 

efektif untuk simulasi algoritma tanpa coding kompleks. 

IN2 memetakan praktik baik yang sudah diimplementasikan selama on-the-job training, termasuk 

penggunaan ChatGPT untuk brainstorming (12 guru), text-to-speech AI untuk siswa berkebutuhan 

khusus (5 guru), dan konten visual AI dalam IPA (8 guru). Rencana Tindak Lanjut (RTL) disusun untuk 

100% peserta. 

Pembahasan 

Peningkatan kompetensi guru sebesar 39,2% mengonfirmasi efektivitas model ON–IN dalam 

penguatan literasi digital dan AI. Dominasi kategori "Amat Baik" (71,4%) menunjukkan bahwa 

pendekatan berjenjang dari produksi media (ON1), praktik nyata (ON2–ON3), hingga refleksi 

implementasi (IN2) mampu mengatasi kesenjangan keterampilan guru non-IT. 

Temuan utama selaras dengan kajian Karmila & Gunawan (2025) yang menyatakan pelatihan 

praktik-oriented meningkatkan kepercayaan diri guru dalam AI sebesar 30–40%. Penggunaan ChatGPT 

secara pedagogis pada ON2 mendukung rekomendasi Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah 

(2025) tentang integrasi AI generatif dalam pembelajaran kontekstual. 

Observasi ON2 mengungkap bahwa etika penggunaan AI menjadi perhatian utama (skor 16/20), 

mengindikasikan perlunya penguatan mandiri berkelanjutan. 4 peserta kategori "Sangat Kurang" 

(14,3%) disebabkan faktor infrastruktur (koneksi internet) dan literasi digital awal rendah, sesuai temuan  

Aspek Tes Awal Tes Akhir 

Rata-rata 15,02 20,90 

Minimum 4,00 9,92 

Maksimum 22,67 24,00 

https://www.youtube.com/watch?v=rWhT_ypuXQM
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Kontribusi teoritis: Model ON–IN melengkapi pendekatan lesson study konvensional dengan 

dimensi teknologi cerdas, terbukti efektif untuk transformasi digital pendidik di daerah 3T (terdepan, 

terluar, tertinggal). 

Implikasi praktis: 

1. Produk media YouTube ON1 dapat direplikasi sebagai bank materi open-access untuk guru 

Sukabumi. 

2. Lembar observasi ON2 direkomendasikan sebagai standar evaluasi pembelajaran informatika SMP. 

3. RTL IN2 menjadi komitmen formal untuk monitoring 6 bulan ke depan. 

Keterbatasan: Keterbatasan infrastruktur internet di 3 sekolah (10,7% peserta) menghambat 

optimalisasi tools AI real-time. Solusi: pengembangan hybrid model (online-offline) dengan unplugged 

AI activities (Bell, 2009). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah meletakkan fondasi transformasi pembelajaran berbasis AI 

di SMP Kabupaten Sukabumi, dengan 71,4% guru siap mengajar materi informatika dan 100% memiliki 

RTL konkret untuk implementasi berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui model pelatihan berjenjang ON1–IN2 (31 

Agustus–18 November 2025) berhasil meningkatkan kompetensi 28 guru SMP Kabupaten Sukabumi 

dalam pemanfaatan kecerdasan artifisial untuk pembelajaran secara signifikan. Peningkatan rata-rata 

nilai tes 39,2% (15,02→20,90) dengan 71,4% peserta kategori "Amat Baik" membuktikan efektivitas 

pendekatan yang mengintegrasikan produksi media digital (ON1), praktik mengajar nyata (ON2–ON3), 

dan refleksi implementasi (IN2). Guru mampu menghasilkan 28 video pembelajaran YouTube, 14 sesi 

open class berbasis ChatGPT, serta rancangan pelajaran AI yang kontekstual dengan kurikulum SMP, 

sekaligus memahami etika penggunaan teknologi generatif. 

Program ini tidak hanya meningkatkan literasi digital dan computational thinking guru, tetapi juga 

meletakkan fondasi transformasi pembelajaran informatika di tingkat SMP Kabupaten Sukabumi 

melalui Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang konkret dan terukur untuk implementasi berkelanjutan. 
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